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ABSTRAK 
Penelitian ini menguji pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 
dan kinerja pegawai, serta menguji efek mediasi dari variabel kepuasan kerja. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 126 orang pegawai tetap BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh. Alat 
analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dengan metode SEM (structural 
equation modelling) menggunakan Amos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-
masing variabel kepemimpinan, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan kinerja serta variabel kepuasan kerja memediasi kepemimpinan dengan 
variabel kinerja secara full mediasi dan variabel kepuasan kerja memediasi budaya organisasi 
dengan variabel kinerja secara parsial mediasi. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai. 
PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam organisasi karena perannya sebagai 
subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional organisasi. Agar organisasi tetap eksis maka 
harus berani menghadapi tantangan dan implikasinya yaitu menghadapi perubahan dan 
memenangkan persaingan. Sumber daya yang dimiliki oleh organisasi seperti modal, metode dan 
mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya 
manusia yang mempunyai kinerja yang optimum. Douglas (2000) menjelaskan bahwa organisasi 
membutuhkan pegawai yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. 
Kinerja pegawai merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang pegawai terhadap pekerjaan 
yang dilakukannya, dapat berujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil 
olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu 
persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga merupakan penemuan atas 
prosedur kerja yang lebih efisien. Pelayanan terhadap permintaan klaim JHT bagi peserta yang 
memasuki usia pensiun masih terkendala dan lambat penyelesaiannya. Begitu juga dalam hal 
kualitas penyelesaian tugas yang masih berulang-ulang, seperti ada berkas yang belum ditanda-
tangan karena ketidak telitian pegawai pada saat pengecekan dokumen peserta sehingga 
menganggu antrian peserta lainnya yang juga sangat membutuhkan pelayanan. Selain itu, sebagian 
kecil pegawai tidak bisa menyelesaikan tugas tepat waktu karena beban tugas yang banyak karena 
jumlah peserta yang mengajukan klaim bertambah dari waktu ke waktu. Pekerjaan pegawai 
semakin bertambah dilatar belakangi oleh adanya regulasi baru yang memungkinkan peserta 
mencairkan dana JHT tanpa persyaratan masa kepesertaan seperti aturan sebelumnya, 
menyebabkan terjadinya lonjakan permintaan klaim JHT di seluruh kantor layanan BPJS 
Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh. 
Kepemimpinan menggambarkan hubungan antara pemimpin (leader) dengan yang dipimpin 
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(follower) dan bagaimana seorang pemimpin mengarahkan follower akan menentukan sejauh 
mana follower mencapai tujuan atau harapan pimpinan (Locander et al. 2002; Yammarino et al. 
1993). Pemimpin mengembangkan dan mengarahkan potensi dan kemampuan bawahan untuk 
mencapai bahkan melampaui tujuan organisasi (Dvir et al. 2002). Dengan pemahaman akan tugas-
tugas yang diemban, dan pemahaman karakteristik bawahannya, maka seorang pemimpin akan 
dapat memberikan bimbingan, dorongan serta motivasi kepada seluruh anggotanya untuk 
mencapai tujuan. Jika dalam proses interaksi tersebut berhasil dengan baik. Sebagaimana 
penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa peranan kepemimpinan mampu meningkatkan kinerja 
pegawai (Heather, 2001; Chen, 2004). 
Pengamatan awal terlihat bahwa pimpinan di BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh berasal dari 
orang-orang yang terdidik, dan memiliki wawasan namun dalam hal ini, hubungan atasan dan 
bawahan seringkali hanya berorientasi pada tugas bukan dengan gaya mendidik, pemimpin hanya 
bertindak tegas jika bawahannya melakukan kesalahan dalam menyelesaikan tugas, seharusnya 
pemimpin itu harus menjadi tauladan dan contoh bagi bawahannya, sebab BPJS Ketenagakerjaan 
di Provinsi Aceh pegawainya berasal dari beragam suku dan perilaku pegawai yang berbeda, 
watak yang berbeda, seharusnya gaya kepemimpinan yang bijaksana dapat mengantisipasi agar 
bawahannya tidak ada yang mengundurkan diri (turn over). Para peneliti telah menguji hubungan 
antara budaya organisasi dan kinerja (Rashid, 2003). Banyak pakar menyebutkan bahwa budaya 
organisasi dapat menjadi basis adaptasi dan kunci keberhasilan organisasi sehingga banyak 
penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-nilai atau norma-norma perilaku yang bisa 
memberikan kontribusi besar bagi keberhasilan organisasi (Rashid, 2003).  
Profesionalisme adalah sikap seseorang yang melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan job 
description, protokoler dan peraturan dalam bidang yang dijalaninya atau diberikan, serta 
dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Sifat profesionalisme dibutuhkan demi terciptanya 
iklim kerja yang membuat semuanya nyaman dan suasana saling membantu satu dengan yang 
lainya. Dan tujuan akhirnya adalah suksesnya agenda atau program kerja yang dilaksanakan 
sehingga produktivitas kerja pegawai meningkat. Fenomena yang terjadi, pegawai pada BPJS 
Ketenagakerjaan Provinsi Aceh sangat terlihat menjarak dan kurang harmonis dengan manajernya 
seakan-akan ada rasa kurang nyaman jika menejer mengawasi mereka berkerja. selain itu budaya 
tolong-menolong sesama rekan kerja masih kurang, seperti pada saat pelayanan yang diberikan 
oleh pegawai kepada peserta klaim, masing-masing pegawai harus bekerja sendiri-sendiri yang 
harus mengambil sendiri keperluan-keperluan masing-masing, yang tidak bisa menyuruh kepada 
rekan kerjanya, walaupun jumlah pegawai yang berperilaku seperti itu hanya sebagian kecil dari 
keseluruhan pegawai dengan alasan sedang ada kerjaan. Kelakuan ini mencerminkan kurangnya 
kekompakan sesama rekan kerja.  
Kepuasan kerja merupakan suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara 
banyaknya ganjaran yang diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka yakini apa yang 
seharusnya mereka terima (Robbins, 2003). Kepuasan kerja bagi pegawai sebagai pendidik 
diperlukan untuk meningkatkan kinerjanya. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang pegawai merasakan 
kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap 
kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaannya. Dengan demikian, 
produktivitas dan hasil kerja seorang pegawai suatu institusi akan meningkat secara optimal. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Abdulloh (2006), kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Hasil survey penulis menyimpulkan bahwa kepuasan kerja pegawai pada Ketenagakerjaan 
Provinsi Aceh masih belum maksimal, hal ini terlihat dari adanya keluhan sebagian pegawai 
merasa gaji yang mereka terima belum adil, dimana orang yang bekerja dengan rajin, sungguh-
sungguh dan berprestasi tetap menerima upah sama dengan pegawai yang malas. Pegawai yang 
ada kedekatan dengan Pimpinannya kemungkinan berkesempatan untuk menduduki jabatan 
tertentu, sementara mereka yang pasif tidak mendapat peluang promosi. Sebagian pegawai 
merasakan kurangnya perhatian dari pimpinan. Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian mengenai Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja  Pegawai BPJS Ketenagakerjaan  
Provinsi Aceh. 
METODE PENELITIAN 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepemimpinan dan budaya organisasi. Kepuasan kerja 
sebagai variabel perantara, sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja. Tipe penelitian adala 
pernyataan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengambil data. Instrumen 
penelitian menggunakan skala Linkert yang telah dimodifikasi 1-5. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh. Pengambilan sampel dengan metode 
sensus yaitu sebanyak 126 orang pegawai tetap. Teknik sampling sensus merupakan teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2009). 
Teknik analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan program 
komputer SPSS 16.0 dan Amos 21.0. Uji validitas instrumen menggunakan Confirmatory Faktor 
Analysis (CFA) masing- masing kontruk yaitu dengan melihat nilai Loading Factor masing-masing 
indikator dan didapat hasil setiap butir peryataan memiliki nilai >0,6. Adapun uji reabilitas dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:  
Construct Reliability = 
  𝑠𝑡𝑑 .𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔  2
  𝑠𝑡𝑑 .𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔  2+ 𝑒𝑖
 
Sementara ekstrak varian dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Variance Extracted = 
 𝑠𝑡𝑑 .𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔
2
 𝑠𝑡𝑑 .𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 + 2𝑒𝑖
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil analisis Full Model 1 (model awal) dengan menggunakan analisis SEM ditunjukkan pada 
Gambar 1. Hasil perhitunganya bahwa indeks kesesuaian (goodness of fit index) menunjukkan 
bahwa dari delapan kriteria yang dievaluasi ternyata hanya dua kriteria yang belum memenuhi (fit) 
yakni AGFI. 
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Gambar 1. Full Model Sebelum Modifikasi 
Hasil analisis (Tabel 1) goodness of fit menunjukkan keseluruhan evaluasi model telah memenuhi 
kriteria yang ditetapkan, kecuali AGFI yang masih marginal. Untuk perbaikan nilai goodness of fit 
perlu dilakukan modifikasi dengan cara menghubungkan antar error yang disarankan Amos dalam 
indeks modifikasi (Ghozali, 2013). 
Tabel 1. Goodness of fit Indexs untuk Full Model Sebelum Modifikasi 
Goodness of 
Fit Index 
Cut-off 
Value 
Hasil 
Analisis 
Evaluasi 
Model 
χ
2
 Chi-
Square 
Statistik 
Probability 
CMIN/DF 
GFI 
AGFI 
TLI 
CFI 
RMSEA 
Diharapkan 
Kecil 
>0,05 
<2.00 
>0.90 
>0.90 
>0.95 
>0.95 
<0.08 
134,513 
352 
129 
0.903 
0.872 
0. 992 
0. 994 
0, 018 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Marginal 
Baik 
Baik 
Baik 
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Gambar 2 berikut ini merupakan Gambar  Full Model penelitian yang telah dilakukan modifikasi 
dan Gambar  Full Model tersebut sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Full Model Setelah Modifikasi 
Tabel 2. Goodness of fit Indexs untuk Full Model Setelah Modifikasi 
 
Hasil analisis (Tabel 2) goodness of fit menunjukkan bahwa setelah dilakukan modifikasi ke semua 
kriteria nilai yang ditetapkan lebih baik daripada nilai yang sebelumnya, kecuali nilai AGFI yang 
masih marginal. Dengan demikian secara keseluruhan model telah fit. Untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel eksegen (kepemimpinan, budaya organisasi) terhadap variabel intervening 
(kepuasan kerja) dan variabel endogen (kinerja pegawai) ditampilkan dalam Tabel 3: 
Tabel 3. Pengaruh Variabel Eksogen terhadap Variabel Endogen 
 
Hasil analisis data seperti yang ditampilkan pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa ke semua variabel 
eksogen (kepemimpinan dan budaya organisasi) memiliki pengaruh langsung signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan kinerja pegawai, dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
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Uji Efek Mediasi 
Untuk melihat pengaruh efek mediasi, terlebih dahulu harus melihat seberapa besar pengaruh 
langsung (direct effect), tidak langsung (indirect effect) dan pengaruh keseluruhan (total effect). 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan Amos. 21.0 diperoleh hasil seperti 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Standardized Direct, Indirect & Total Effects 
 
Hasil pengujian efek memediasi (intervening) hubungan variabel kepemimpinan dengan variabel 
kinerja pegawai yang dimediasi oleh variabel kepuasan kerja dan ditampilkan dalam Gambar 4. 
 
Gambar 3. Variabel Kinerja Pegawai 
Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa koefesien jalur A, jalur B dan jalur C, adalah signifikan dan nilai 
signifikansi jalur C' adalah tidak signifikan. Karena probabilitas jalur C’ tidak signifikan, sehingga 
dapat disimpulkan terjadi hubungan perfect/full atau dengan kata lain variabel kepuasan kerja 
memediasi secara perfect/full antara kepemimpinan dengan kinerja pegawai pada BPJS 
Ketenagakerjaan Provinsi Aceh. Hasil pengujian efek memediasi (intervening) hubungan variabel 
budaya organisasi dengan variabel kinerja pegawai yang dimediasi oleh variabel kepuasan kerja 
dan ditampilkan dalam Gambar 5. 
 
Gambar 4. Variabel Kepuasan Kerja 
Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa koefesien jalur A, jalur B dan jalur C, signifikan dan nilai 
signifikansi jalur C' adalah tidak signifikan. Karena probabilitas jalur C’ tidak signifikan, sehingga 
dapat disimpulkan terjadi hubungan partial mediation atau dengan kata lain variabel kepuasan 
kerja memediasi secara partial mediation antara variabel budaya organisasi dengan kinerja pegawai 
pada BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
 
Implikasi Secara Teoritis 
Penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi secara teoritis yaitu sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan budaya organisasi 
memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan kata lain 
kepemimpinan dan budaya organisasi berdampak pada peningkatan kinerja pegawai, hal ini 
sejalan dengan kebanyakan hasil penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 
sehingga penelitian ini telah memperkuat kerangka teoritis terkait pengaruh kepemimpinan 
dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja. 
2. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan budaya organisasi 
memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kata lain 
kepemimpinan dan budaya organisasi berdampak pada peningkatan kinerja pegawai, hal ini 
sejalan dengan kebanyakan hasil penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan variabel kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 
sehingga penelitian ini telah memperkuat kerangka teoritis terkait pengaruh kepemimpinan 
dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. 
Pernyataan Hipotesis 
Estimat
e Std. 
S.E. CR P Kesimpulan 
1. Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja pada BPJS Ketenagakerjaan di 
Provinsi Aceh. 
0,338 0,116 2,924 0,003 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
 
2. Budaya Organisasi positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja 
BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi 
Aceh 
0,533 0,128 4,177 0,001 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
 
3. Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai BPJS Ketenagakerjaan di 
Provinsi Aceh. 
0,336 0,106 3,178 0,001 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
 
4. Budaya Organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh 
0,332 0,117 2,836 0,005 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
 
5. Kepuasan Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
pegawai BPJS Ketenagakerjaan di 
Provinsi Aceh 
0,286 0,112 2,558 0,011 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
 
6. Kepuasan Kerja memediasi secara 
perfect/full mediasi antara 
Kepemimpinan dengan Kinerja 
Pegawai 
0,093 0,049 1.886 0,059 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
7. Kepuasan Kerja memediasi secara 
parsial mediasi antara Budaya 
Organisasi dengan Kinerja pegawai 
0,147 
 
0,066
. 
2,217 0,026 
Diterima 
(Data Mendukung 
Model) 
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3. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa variabel kepuasan kerja secara langsung 
memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan kebanyakan penelitian sebelumnya yang menyebutkan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja pegawai sehingga kesamaan ini 
dapat menjadi landasan untuk memperkuat atau menambah kerangka teoritis berhubungan 
dengan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 
4. Berdasarkan hasil analisis data terdapat 2 (dua) hasil penelitian yang berbeda, variabel 
kepuasan kerja memediasi secara mediasi sempurna (full/perfect mediation) hubungan antara 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. variabel kepuasan kerja memediasi secara mediasi 
parsial (partial mediation) hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai.  
5. Hasil penelitian dapat memberi kontribusi yang berharga bagi ilmu pengetahuan Karena dapat 
menambah penelitian sebelumnya yang masih dirasakan belum tersedia banyak, berhubungan 
dengan kedudukan variabel kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
Implikasi Secara Praktis 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, budaya organisasi memiliki 
arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan di 
Provinsi Aceh, dengan kata lain kepemimpinan, budaya organisasi berdampak pada 
peningkatan kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh. Temuan ini 
mengisyaratkan bahwa untuk memperoleh kinerja pegawai yang tinggi dalam melaksanakan 
tugas sangat membutuhkan perhatian, dan dukungan atasan. 
2. Penelitian ini juga menemukan bahwa variabel kepemimpinan, budaya organisasi memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja artinya semakin baik 
kepemimpinan, budaya organisasi, maka semakin meningkat pula kepuasan kerja pegawai. 
Konsekuensi dari adanya  kepemimpinan, budaya organisasi tentu untuk meningkatkan 
kepuasan kerja.  
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja memiliki arah pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh, 
dengan kata lain semakin tinggi kepuasan kerja akan berdampak kepada semakin tinggi juga 
kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh. Temuan ini mengisyaratkan bahwa 
kepuasan kerja adalah hal yang harus dipenuhi oleh pimpinan kepada pegawai untuk dapat 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 
4. Dalam penelitian ini ditemukan variabel kepuasan kerja dapat memediasi secara mediasi 
sempurna (full/perfect mediation) hubungan antara kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Implikasinya bagi BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh yang ingin meningkatkan kinerja 
pegawai, antara lain dapat ditempuh dengan upaya peningkatkan kepuasan kerja karyawan, 
artinya Pemimpin BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh harus memfokuskan perhatian pada 
usaha-usaha yang mampu meningkatkan kinerja atau produktivitas pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh. 
5. Dalam penelitian ini ditemukan variabel kepuasan kerja dapat memediasi secara mediasi 
parsial (partial mediation) hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. 
Implikasinya bagi BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh yang ingin meningkatkan kinerja 
pegawai, antara lain dapat ditempuh dengan upaya peningkatkan kepuasan kerja karyawan, 
artinya Pemimpin BPJS Ketenagakerjaan di Provinsi Aceh harus memfokuskan perhatian pada 
usaha-usaha yang mampu meningkatkan kinerja dengan memperkuat budaya organisasi yang 
kuat. 
6.  
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Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh, hal ini bermakna jika kepemimpinan diberikan maka 
kepuasan kerja akan meningkat. 
2. Variabel budaya organisasi berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh, hal ini bermakna jika budaya organisasi 
diterapkan maka kepuasan kerja akan meningkat. 
3. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan Provinsi Aceh, hal ini bermakna jika kepemimpinan diberikan maka kinerja 
pegawai akan meningkat. 
4. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh, hal ini bermakna jika budaya organisasi diberikan 
maka kinerja pegawai akan meningkat. 
5. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPJS 
Ketenagakerjaan Provinsi Aceh, hal ini bermakna jika kepuasan kerja dipenuhi maka kinerja 
pegawai akan meningkat. 
6. Variabel kepuasan kerja memberikan efek mediasi secara mediasi sempurna (full/perfect 
mediation) terhadap kepemimpinan dengan kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan Provinsi 
Aceh.  
7. Variabel kepuasan kerja memberikan efek mediasi secara mediasi parsial (partial mediation) 
terhadap budaya organisasi dengan kinerja pegawai BPJS Ketenagakerjaan Provinsi Aceh. 
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